BAB II

BIOGRAFI TOKOH

A. Zaman al-Ghazali

Abad ke-5 hijriyah atau periode Abbasiyah ketiga merupakan periode
yang bercorak kemewahan, berlebihan dalam kajian bebas. Ciri khas dari
periode ini adalah berlebihan dalam pemikiran dan gerak imajinasi, bahkan
aspek-aspek berlebihan itu menjadi kebingungan ulasan dan mengherankan
terhadap kepercayaan dan aliran agama.!

Era yang sejarahnya dipenuhi oleh beratus-ratus aliran keagamaan, filsafat
dan teologi Islam. Hingga setiap kelompok mempunyai pendapat tersendiri
dan setiap pena memenuhi umat dengan pemikiran yang diikutinya.

Gelombang aliran, kepercayaan dan sekte tersebut terus menekan dan
merevolusi. Masing-masing saling membunuh dan menggilas. Masing-masing
harus memenuhi dunia dengan gema dan goncangan. Oleh karena itu
masyarakat menyaksikan pertempuran pemikiran yang paling keras sepanjang
sejarah.

Di tengah-tengah suasana revolusioner dan kehangatan ilmiah inilah al-
Ghazali lahir berkembang. Al-Ghazali tumbuh dan berkembang di tepian
kawah yang mendidih. Pengetahuan-pengetahuan al-Ghazali bergelora panas,
karena memang pengetahuan-pengetahuan ini dilahirkan di tengah nyala api

yang membara.?

! Thaha Abd. Al-Baqi Surur, Al-Ghazali: Hujjatul Islam, terj. LPMI, (Solo: CV. Pustaka Mantiq,
tt), 15.
2 bid. 17

17
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B. Biografi Singkat al-Ghazali

Nama lengkap al-Ghazali adalah Abu Hamid Muhammad bin
Muhammad bin Ahmad al-Ghazali. Secara singkat dipanggil al-Ghazali
atau Abu Hamid al-Ghazali.> Lahir di Thus, Khurasan, suatu tempat kira-
kira sepuluh mil dari Naizabur, Persia. Ia lahir pada tahun pada tahun 450
Hijriyah (1058 Masehi), dan wafat di negeri kelahirannya juga pada tahun
505 Hijriyah (1111 Masehi).*

Al-Ghazali memiliki beberapa gelar, diantaranya Zainuddi>n (Hiasan
Agama), Bahru al-Mughri>qg (Samudra yang Menghanyutkan), dan lain-
lain.” Beberapa gelar tersebut layak beliau sandang mengingat banyaknya
pemikiran yang telah beliau sumbangkan. Bahkan pemikiran beliau tidak
hanya menyentuh sisi ukhrowi, tetapi juga duniawi.

Dari beberapa gelar yang disematkan pada al-Ghazali yang paling
masyhur adalah Hujjatul Isla>m (Pembela Islam).® Kekuatan yang
mengabadikan al-Ghazali sebagai hujjatul Islam terletak pada kemampuannya
mengerem badai gelombang yang memancar dari anek dialog filosofis, kajian
dialektis, maupun perbedaan pendapat di seputar masalah figih.

Disamping itu, gelar hujjatul Islam menempatkan al-Ghazali layaknya

seorang pemimpin negara yang sedang tercabik-cabik, terasing dan berjiwa

3 M. Sholihin, Epistimologi llmu Dalam Sudut Pandang al-Ghazali, (Bandung: Pustaka Setia,

2001), Cet. 1., hlm. 20.
4 A. Mudjab Mahali, Pembinaan Moral Di Mata Al-Ghazali, BPFE : Yogyakarta, 1984, hal 1
5> Al-Ghazali, Menuju Labuhan Akhirat, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2002), v.

6 Zainuddin, dkk., Seluk Beluk Pendidikan Dari al-Ghazali, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), him. 7.
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lemah. Kemudian al-Ghazali menyatukan barisan, mempengaruhi semangat
dan menghidupkan keimanan bangsa yang malang tersebut.’

Namanya kadang diucapkan Ghazzali (dua z), artinya tukang pintal
benang, karena pekerjaan ayah beliau adalah tukang pintal benang wol.
Sedang yang lazim ialah Ghazali (satu z), diambil dari kata Ghazalah nama
kampung kelahirannya.®

Ayah al-Ghazali adalah orang yang fakir harta tetapi kaya spiritual. Ia
bekerja keras memproduksi tenun dan selalu berkhidmat kepada tokoh-tokoh
agama dan ahli figih di berbagai majlis dan khalwat mereka. Waschtanfield
(orientalis asal Jerman) berusaha mengukuhkan bahwa keluarga al-Ghazali
termasuk keluarga ilmu pengetahuan dan berprestasi. Namun, Thaha Abd.
Baqi Surur menegaskan bahwa tidak ada catatan sejarah yang membuktikan
hal tersebut.’

Kefakiran ayah al-Ghazali dapat dilihat dari warisan yang ditinggalkan
saat menjelang wafat. Ia berwasiat kepada temannya seorang sufi agar
mendidik al-Ghazali dan adiknya Ahmad dengan sedikit warisan yang
dimilikinya.'® Tidak berselang lama, biaya tersebut telah habis, sang sufipun
menyarankan mereka berdua untuk melanjutkan belajar ke Madrasah yang

tidak memungut biaya bagi mereka (gratis).!!

" Thaha Abd. Al-Baqi Surur, Al-Ghazali: Hujjatul Islam, terj. LPMI, (Solo: CV. Pustaka Mantiq,
tt), 19.

8 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1998), Cet. 1., hlm. 9.

° Thaha Abd. Al-Baqi Surur, Al-Ghazali: Hujjatul Islam, terj. LPMI, (Solo: CV. Pustaka Mantiq,
tt), 21.

10 Al-Ghazali, Ihya' al-Ghazali, Jilidl, (Surabaya : Faizan, 1969), Cet. 4., him. 18.

" Tbid. 22.



20

C. Pendidikan dan Gairah al-Ghazali terhadap Ilmu Pengetahuan

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa ayah al-Ghazali bukanlah
seorang kaya raya, bukan pula seorang yang berilmu pengetahuan. Namun
karena rasa bakti dan cintanya kepada ahli ilmu dan ahli ibadah, sehingga pada
suatu ketika saat mendengar seorang penceramah ayah al-Ghazali memohon
kepada Allah supaya dianugerahi seorang anak yang ahli memberi nasehat
atau ilmuan dan ahli ibadah.

Nampaknya dari doa yang terbersit dalam hati ayahnya inilah skenario
kehidupan al-Ghazali diawali. Al-Ghazali semenjak kecil memiliki
kecenderungan menguasai semua ilmu pengetahuan tanpa membedakan ilmu
yang baik ataupun yang jelek. Berbeda dengan adiknya yang lebih berhati-hati
ketika mempelajari ilmu dan lebih cenderung suka mempelajari ilmu tasawuf.

Guru pertama al-Ghazali adalah seorang sufi teman ayahnya Syeh Ahmad

bin Muhammad ar-Razikani,'? kemudian ia belajar ilmu fiqih kepada Ahmad
bin Muhammad al-Thusi. Kemudian keinginan al-Ghozali untuk menambah
ilmu pengetahuan, hingga ia pindah ke Jurjan untuk belajar kepada al-Imam
al-‘Allamah Abu Nashr al-Isma’ili. Kemudian guru selanjutnya adalah
perampok. Dari perampok ini al-Ghazali mempelajari metode belajar yaitu
dengan menghafal apa saja yang dipelajari.

Karena pengetahuan di Thus dirasa masih kurang untuk menghilangkan
dahaga ilmu yang dirasakan al-Ghazali, akhirnya ia memutuskan untuk pergi

ke Naisabur, salah satu kota ilmu pengetahuan dan cahaya di zamannya. Di

12 Syamsul Rijal, Bersama Al-Ghazali Memahami Filosof Alam (Upaya Meneguhkan Keimanan),
Arruzz : Yogyakarta, 2003, hal 50
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sini, al-Ghazali belajar ilmu yang populer di zamannya, antara lain: tauhid,
ushul dan logika, kepada seorang ahli ilmu terkemuka Imam al-Haromain Abi
al-Ma’ali al-Juwaini.

Di Naisabur, garis-garis jiwa yang agung itu mulai terkomposisi dan naik
ke permukaan. Cakrawala pemikiran al-Ghazali mulai terbuka dan semakin
luas. Setidaknya ada tiga hal yang diamati oleh al-Ghazali di Naisabur.
Pertama, Naisabur penuh dengan para ilmuan. Kedua, karena banyaknya
ilmuan sehingga masing-masing memiliki pandangan, pendapat dan keyakinan
berbeda-beda, sehingga muncul permusuhan. Ketiga, dari semua ilmuan
berikut pendapat dan keyakinan yang berbeda-beda, namun memiliki sisi
persamaan yaitu sama-sama kosong dari keimanan.

Al-Ghazali yang mendapati fenomena demikian, akhirnya meragukan ilmu
pengetahuan tradisional (figih, kalam dan kebatinan). Kemudian berharap
mendapatkan hal berbeda dari filsafat. Ternyata filsafat hanya mampu
memberi kepuasan akal bebas, tanpa memberi kepuasan kalbu. Akhirnya al-
Ghazali memutuskan hubungan dengan semua ilmu pengetahuan (tradisional
atau filsafat), dengan maksud melepaskan diri dari belenggu keyakinan
terhadap salah satu ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, al-Ghazali menghadapi
semua ilmu pengetahuan secara ragu-ragu dan analisa-analisa yang kabur.

. Metode Kajian (Analisa) al-Ghazali

Metode kajian atau analisa yang dilakukan al-Ghazali dapat direkam

dari pernyataan al-Ghazali dalam kitab al-Mungidh min al-D{ola>I

sebagai berikut:
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“Sejak muda hingga sekarang menjelang usia 50 tahun, saya selalu
mengarungi samudera yang dalam ini, menyelam bukan sebagai seorang
peengecut. Namun, saya menelusuri setiap sudut yang amat gelap,
menghadapi dan menyelami setiap problem, meneliti rahasia-rahasia
madzhab dari setiap sekte.

Penelitian itu saya lakukan terhadap semua pihak, tanpa membedakan
antara pandangan yang benar maupun salah, antara kelompok sunni
maupun bid’i. Baik aliran kebatinan, dhohiriyah, filsafat, tologi Islam,
Tasawuf, ahli ibadah, maupun orang zindik, semuanya saya teliti secara
tuntas.

Saya cari sebab mengapa terjadi demikian dalam pandangan mereka
dengan tidak melupakan dimana kelebihan dan kekurangan masing-masing
pihak. Rasa haus ingin mengetahui kebenaran sudah menjadi kegemaran
dan tabiat saya sejak muda. Ini merupakan bakat dan fitrah yang Allah
berikan kepada saya, bukan hasil kerja saya.”

Al-Ghazali memberlakukan kepada diri sendiri metode bebas merdeka,
karena yang didambakan adalah kebenaran dan hikmah. Sehinnga
timbullah semboyan, “Janganlah anda mengenal kebenaran melalui para
tokoh, tetapi kenalilah dari kebenaran itu, niscaya anda akan mengetahui
ahlinya.”

Al-Ghazali tidak terikat dan tidak mengikatkan diri pada kelompok
atau madzhab tertentu. Al-Ghazali menganalisa pemikiran mereka. Oleh

sebab itu, al-Ghazali akan membenarkan pemikiran yang memang benar.
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Sebaliknya, menyalahkan pemikiran yang nyatanya salah. Sebagaimana
ungkapannya dalam Mi>za>n al-‘Amal:

“Buanglah jauh-jauh madzhab-madzhab itu, karena tak seorangpun di
antara mereka yang mempunyai mukjizat yang bisa menyebabkannya
unggul, tetapi carilah kebenaran dari analisa, agar anda menjadi orang
yang punya pandangan sendiri. Carilah kebenaran melalui analisa, jangan
melalui sikap mengekor (tagqlid). Sebab kebijaksanaan (hikmah) adalah
barang hilang milik orang-orang yang beriman. Oleh karena itu, dia berhak
mengambilnya di mana saja dia temukan.”!?

Al-Ghazali menjadikan keraguan sebagai pijakan awal untuk
memperoleh sebuah kebenaran. Hal tersebut dapat kita temukan dalam
ungkapannya dalam Mi>za>n al-‘Amal juga:

“Jika di dalam kata-kata hanya ada pengertian yang meragukan
keyakinan anda, yang anda terima secara turun temurun sechingga
mendorong anda untuk memecahkannya, maka manfaatkanlah keraguan
itu. Sebab, keraguan merupakan metode untuk mencapai kebenaran.
Sebab, barang siapa tidak ragu berarti tidak menganalisa. Barang siapa
tidak menganalisa, niscaya tidak akan tahu. Sebagai konsekwensinya,
barang siapa tidak pernah tahu, niscaya dia tetap dalam kebutaan dan
kesesatan.”!*

Dengan ungkapan demikian, maka semakin memperkuat pemahaman

bahwa metode analisa (kajian) yang digunakan al-Ghazali adalah

13 Ibid, 108.
4 Ibid, 57.
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keraguan. Ditambahkan pula oleh Thaha Abd. Baqi Surur bahwa
skeptisisme Eropa yang dipandeglangi oleh Descartes dan David Hume
hakikatnya mengekor skeptisisme al-Ghazali.'?

E. Interaksi al-Ghazali dengan Ilmu Pengetahuan

Al-Ghazali membagi ilmu pengetahuan menjadi dua: Pertama, sufisme
yang mengutamakan ilmu akhirat dan menyepelekan ilmu lain. Kedua,
ilmu-ilmu pengetahuan secara total, menganjurkan agar dicapai.

Pada tahap selanjutnya, pemahaman al-Ghazali ini difahami sebagai
meninggalkan dunia (yang berarti meninggalkan ilmu pengetahuan) dan
memburu akhirat. Pemahaman demikian tentunya tidak dapat disalahkan
karena kenyataannya al-Ghazali pada akhir-akhir hidupnya lebih banyak
berinteraksi dengan tasawuf dibandingkan dengan ilmu pengetahuan
(dunia).

Namun jika dikaji lebih lanjut kesimpulan yang demikian tidak dapat
pula dibenarkan, karena al-Ghazali selain asyik-masyuk dengan tasawuf ia
berpesan satu hal, yaitu tasawuf jika digandrungi oleh seluruh manusia
maka dunia akan runtuh.'® Ungkapan demikian itu kiranya memperjelas
bahwa al-Ghazali di satu sisi menganjurkan manusia mengutamakan
tasawuf, tetapi di sisi lain juga harus ada yang tetap memperdalam ilmu

pengetahuan. Dengan istilah lain, harus saling melengkapi.

15 Ibid, 58
16 Ibid, 146.
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F. Interaksi al-Ghazali dengan Filsafat

Rekaman tentang hubungan antara al-Ghazali dan filsafat dapat
ditelusuri melalui dua karyanya yaitu Maqg>as}id al-Fala>sifah dan
Taha>fut al-Fala>sifah. Pemaknaan dari dua kitab tersebut berhubungan
dengan metode keraguan yang menjadi pijakan awal al-Ghazali dalan
melihat semua aliran (termasuk filsafat). Al-Ghazali tidak pernah
menghujat atau memuji suatu aliran sebelum benar-benar memahami
materi (ilmu) aliran tersebut. Mag>as}id al-Fala>sifah dikasudkan untuk
memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang ajaran filsafat. Dan
Taha>fut al-Fala>sifah dimaksudkan beberapa kekurangan (kesalahan)
yang ditemukan al-Ghazali dalam pembacaannya terhadap filsafat. Namun
demikian, pandangan al-Ghazali tentang filsafat masih dipatahkan lagi
oleh Ibnu Rusyd dengan kitabnya Taha>fut al-Taha>fut. Kitab ini berisi
tentang kesalahan pandangan al-Ghazali dalam memandang kesalahan
filsafat.

Adapun inti pemikiran Al-Ghazali tentang filsafat yaitu tidak
mengingkari aspek rasional dan matematis pada filsafat. Bahkan al-
Ghazali mengakui kedua aspek ini dan menyerahkannya pada ukuran-
ukuran rasional. Hal yang dihancurkan dari filsafat yaitu pada aspek
metafisika dan sekaligus menghancurkan para filosof yang divonis murtad

dan zindik.!”

17 Ibid, 100
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G. Interaksi al-Ghazali dengan Tasawuf

Kritik pada tasawuf secara fundamental dapat disaksikan dari tiga
golongan, yaitu: filosof, sosiolog dan ahli figih.

Para filosof mempermasalahkan metode tasawuf yang lebih
mengutamakan jiwa daripada indera. Alih-alih filsafat menentang
sebenarnya filosof mendukung, sebagaimana filosof meninggikan akal
daripada indera.'®

Para sosiolog (termasuk di dalamnya para etikus), mengkritisi tentang
aksiologi dari sistem tasawuf, bagaimana mungkin sistem tasawuf dapat
mengatur manusia dengan sistem zuhudnya. Alih-alih mengkritisi, para
sosiolog malah mendukung tasawuf karena para sosiolog sudah jengah
dengan tingkah manusia yang tambah tidak karuan. Oleh karena itu
dibutuhkan penyucian diri agar manusia kembali pada fithrahnya.'

Para ahli figih (termasuk ahli kalam), berpendapat bahwa tasawuf
adalah murtad karena menyalahi syari’ah dari as-sunnah. Pernyataan
demikian tidak seluruhnya benar tetapi tidak sepenuhnya salah juga.
Kebenarannya dapat dilihat dari praktek tasawuf yang berlaku ekstrim,
seperti halnya penganut paham al-h}ulu>l, yaitu orang-orang yang
mengatakan bahwa manusia dapat bersatu dengan Tuhan (Pantheisme).
sekelompok sufi lain mengacuhkan syara’ dan asyik dalam keterlenaan

hingga melalaikan kewajiban.

13 Ibid, 85.
19 Ibid, 86.
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Kesalahan pemurtadan yang dilakukan oleh ahli figih dan
mutakallimun, mereka tidak memperhatikan tasawuf yang masih tetap
mempertahankan kewajiban syara’. Dengan istilah lain, ahli figih dan
mutakallimun mendukung tasawuf yang masih menjaga kewajibannya
dalam menjalankan syari’at.

Konsep al-Ghazali tentang tasawuf ada dua: Pertama, tasawuf tidak
mungkin dijalankan dengan meninggalkan atau menyalahi syari’at.
Sebagaimana ungkapan al-Ghazali dalam Mi>zan al-Amal: “Andaikata
Anda melihat seorang manusia berjalan di atas air tetapi dia melakukan
perbuatan yang menyalahi syara’, maka ketahuilah bahwa dia adalah setan,
ini adalah pendapat yang benar.”?® Kedua, orang-orang sufi merupakan
kelompok khusus dan tidak mungkin dunia penuh dengan orang-orang
seperti mereka. Sebab, jika tidak, maka alam akan roboh, semua rambu-
rambu dan sistem akan hancur.?!

H. Karya-karya Tokoh

Al-Ghazali meninggalkan banyak tulisan. Karya-karya tulis yang
ditinggalkan beliau menunjukkan keistimewaannya sebagai seorang
pengarang yang produktif. Pada seluruh masa hidupnya, baik sebagai
penasehat kerajaan maupun sebagai guru besar di Baghdad dan sewaktu

322

mulai dalam masa skeptis® di Naisabur maupun setelah berada dalam

keyakinan yang mantap, beliau tetap aktif mengarang.?

20 Ibid, 87.
2l Ibid, 88.
22 Al-Ghazali memulai mengarang sebagai seorang yang skeptis. Sikap skeptisnya itulah yang
mendorongnya untuk mencari dan mencari ilmu, serta dengan ilmu beliau melakukan petualangan
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Al-Ghazali mulai mengarang saat berusia 20 tahun, ketika itu beliau
masih berguru kepada Imam al-Haramain al-Juwaini di Naisabur. Jika
beliau meninggal dalam usia 55 tahun sesuai dengan kalender hijriyah,
berarti beliau mengarang buku-bukunya selama 35 tahun. Jumlah bukunya
mencapai 380 buah, baik yang kecil sampai yang besar seperti lhya>'
Ulu>muddi>n.

Beliau melakukan perjalanan selama 10 hingga 11 tahun dan
menghabiskan waktunya untuk membaca, menulis dan mengajar. Selain
itu, beliau harus menjawab sekitar 2000 pucuk surat yang berasal dari
dekat dan jauh untuk meminta fatwa dan putusannya.?*

Hamid Dabasyi (1999) menyebut al-Ghazali sebagai manusia yang
pertama kali menguasai dan melampaui seluruh diskursus dominant yang
otoritatif di zamannya; dari teologi sampai yurisprudensi, filsafat,
mistisisme bahkan sampai teori politik, al-Ghazali menguasai hal terbaik
dalam sejarah intelektual, melampaui semua yang lain, dan mencapai
prestasi yang paling tinggi dalam sejarah intelektual Islam. Teks-teks akhir
al-Ghazali dihasilkan setelah melakukan perjalanan soliter menuju ranah
kesadaran diri yang sempurna, diantaranya al-Mungi>dz min ad-Dzala>l,

Ihya>’ 'Ulu>muddi>n, ataupun Kimiya as-Sa'a>dah.”

dari keraguan menuju keyakinan sebagaimana dilakukan banyak ilmuwan dari timur maupun
barat. Lihat Abdul Ghani Abud, "Wahai Ananda"” Wasiat al-Ghazali atas Pengaduan
SeorangMuridnya, (Terj). Gazi Saloom, dari kitab asli Al-Fikr Al-Tarbawi 'Inda Al-Ghazali Kama
Yabdu Min Risalatihi Ayyuhal Walad, (Jakarta : liman, 2003), Cet. L., him.

23 M. Sholihin, Ilmu Tasawuf, (Bandung, Pustaka Setia: 2008), him. 22.

24 Imam al-Ghazali, Ihya 'Ulumuddin, (Terj). Purwanto, dari Judul Asli Imam Ghazzali's Thya
Ulum-id-din, (Bandung : Marja', 2003), Cet. 1., hlm. 14 - 15.

25 1bid, hlm. xiii - xiv.



29

Adapun kitab-kitab beliau meliputi Filsafat dan Ilmu Kalam, Fiqih,
Ushul Figh, Tafsir, Tasawuf dan Akhlak.

Adapun kelompok Filsafat dan Ilmu Kalam meliputi: Maga>shid al-
Fala>sifah, Taha>fut al-Fala>sifah, al-Igtisha>d fi al-I'tiga>d, al-Mungi>dz
min adz-Dzala>l, Maga>shid Asnafi Ma'ani Asma al-Husha>, Faishal at-
Tafri>gat, Qistha>sh al-Mustagi>m, al-Mustazhiri, Hujjat al-Haqq, Munfashil
al-Khila>f fi Ushu>I Ad-Di>n, al-Muntahal fi 'llm al-Jada>I, al-Madhnu>n bin
al-Ghair Ahlihi, Mahkun Nadhar, Ara 'llm Ad-Di>n, 'Arba'in fi Ushu>l Ad-
Di>n, llja>m al-'‘Awa>m ‘An ‘lim Al-Kala>m, Mi'yar al-'lim, al-Intisha>r,
Isba>t an-Nadha>r.

Kelompok Figh dan Ushul Figh, meliputi: al-Basi>th, al-Wasi>th, al-
Waji>z, al-Khula>shah al-Mukhtashar, al-Mustasyid, al-Mankhu>I, Syifa>kh
Al-'Ali>1 fi Qiya>s wa Ta'li>l, adz-Dzari>"ah Ila Makdri>m Asy-Syari>"ah.

Kelompok Tafsir, meliputi: Yaqu>t at-Ta'wi>l fi Tafsi>r at-Tanzi>l,
Jawa=>hir al-Qur'a>n.

Kelompok Ilmu Tasawuf dan Akhlak, meliputi: lThya> 'Ulu>m ad-Di>n,
Mi>zan al-'Amal, Kimiya Sa'a>dah, Misyka>t al-Anwa>r, Muka>syafah al-
Qulu=>b, Minha>j al-'A<bidi>n, al-Da>r al-Fa>khirat fi Kasyfi 'Ulu>m al-
A<khirat, al-'Ainis fi al-Wahda>t, al-Qurbat lla Allah ‘Azza Wajalla, Akhlaqg al-
Abra>r wa Naja>t min Asra>r, Bida>yat al-Hida>yah, al-Maba>di wa al-
Gha>yah, Nashi>hat al-Mulk, Tabli>s al-1bli>s, al-Risa>lah al-Qudsiyah, al-

Ma'khadz, al-Amali, al-Ma'a>rij al-Quds, Risa>lah al-Laduniyyah.?

26 M. Sholihin, IImu Tasawuf, (Bandung, Pustaka Setia: 2008), him. 23.



